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ABSTRAK

Peningkatan produksi padi dapat dilakukan dengan menerapkan inovasi teknologi, salah satunya
varietas unggul baru padi (VUB). Penelitian dilaksanakan untuk menganalisis tingkat preferensi dan tingkat
adopsi petani terhadap VUB Inpari 32, Inpari 42 dan Inpari 43. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli
sampai November 2020, melalui survei dan observasi lapang terhadap 90 petani di Kabupaten Pemalang
dan Tegal. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan analisis Mann-Whitney U test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat preferensi petani terhadap VUB padi Inpari 32, inpari 42 maupun inpari 43
berada pada kategori tinggi. Sebagian besar (66,67 persen) petani memiliki preferensi tinggi pada Inpari 32
karena produktivitasnya. Selebihnya 18,89 persen dan 14,44 persen petani memiliki preferensi yang tinggi
pada Inpari 43 dan Inpari 42 karena produktivitas dan rasa nasinya. Tingkat adopsi petani berada pada
tahap attention dan tahap desire (pada kategori tinggi dan sangat tinggi) atau mampu menarik perhatian
dan menumbuhkan hasrat untuk menggunakan VUB. Adopsi VUB ternyata tidak dipengaruhi oleh preferensi
petani terhadap varietas tersebut, tetapi oleh pihak lain di antaranya pedagang benih dan pembeli gabah/
penebas sehingga pelibatan pihak tersebut penting untuk keberlanjutan dan pengembangan VUB.

kata kunci: preferensi, adopsi, VUB, Inpari 32, Inpari 42 dan Inpari 43.

ABSTRACT

Increasing rice production could be done by applying technological innovations, a new superior variety
of rice (VUB). The study was conducted to analyze farmers’ preference and adoption rates to VUB Inpari
32, Inpari 42, and Inpari 43. The study was conducted from July to November 2020 through a survey and
field observation of 90 farmers in Pemalang and Tegal regencies. Data analysis was done descriptively and
using Mann-Whitney U test analysis. The research results showed that farmers’ preferences for VUB rice
Inpari 32, Inpari 42, and Inpari 43 were high. Most farmers (66.67 percent) had higher preferences for Inpari
32 because of its productivity. The remaining 18.89 percent and 14.44 percent farmers had high preferences
for Inpari 42 and Inpari 43 because of its productivity and the taste of its rice. The adoption rate of farmers
was at the attention and desire stage (in the high and very high categories) or able to attract attention and
desire to use VUB. The adoption of VUB was not influenced by farmers’ preferences for the varieties but
by other parties, including seed traders and buyers of grain. Thus, the involvement of such parties was
essential for the sustainability and development of VUB.

keyword: preferences, adoption, VUB, Inpari 32, Inpari 42 and Inpari 43.

I. PENDAHULUAN Pada tahun 2020, kebutuhan padi mencapai
36,2 jutaton (25,9 juta ton setara beras), dengan
jumlah penduduk 261,6 juta jiwa dan konsumsi
beras 99,1 kg/kapita/tahun (BPS, 2019; BKP,
2018). Produksi padi nasional pada tahun 2018

anaman pangan khususnya padi merupakan
komoditas strategis bagi masyarakat
Indonesia. Kebutuhan akan padi terus meningkat
seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk.
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mencapai 56,53 juta ton. Namun jika melihat
tren produksi, produksi padi yang dihasilkan
pada tahun 2018 lebih rendah 0,44 juta ton
dibandingkan tahun 2017 (56,97 juta ton) dan
lebih rendah 19,09 juta ton jika dibandingkan
produksi tahun 2016 (75,39 juta ton) (BPS,
2018). Penurunan produksi padi diprediksi
akan terus berlangsung, mengingat banyaknya
permasalahan seperti terjadinya perubahan
pola iklim (Rosenzweig, dkk., 2001, Hijmans dan
Graham, 2006), penurunan luas lahan pertanian
(Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional, 2013), sulitnya akses permodalan
dan rendahnya ketepatan pemilihan komponen
teknologi dengan memperhatikan kondisi biotik,
abiotik serta pengelolaan lahan yang optimal
(Makarim dan Las, 2005; Sembiring, 2015).

Peningkatan produksi pada dasarnya masih
dapat diupayakan melalui penerapan inovasi
teknologi. Suryana, dkk. (2009) menyatakan
bahwa kenaikan produksi padi lebih banyak
berasal dari kenaikan produktivitas dibanding
peningkatan luas panen. Komponen teknologi
pengungkit produksi di antaranya penggunaan
varietas unggul baru (VUB) berkualitas termasuk
padi hibrida, perbaikan kultur teknis termasuk
pemupukan spesifik lokasi dan pengendalian
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) (Dirjen
Tanaman Pangan, 2013).

Varietas unggul/varietas potensi hasil tinggi
merupakan inovasi yang mampu meningkatkan
produksi. Hasil kajian FAO menunjukkan bahwa
varietas memberikan kontribusi sebesar 16
persen, tetapi jika diintegrasikan dengan pupuk
dan irigasi peningkatan produksi padi mampu
mencapai 75 persen (Las, 2003). Selain itu,
penggunaan varietas dengan umur genjah juga
dapat meningkatkan indeks pertanaman (IP)
dan dapat mengatasi permasalahan kekeringan
(Kushartanti, dkk., 2011).

Indonesia telah melepas banyak varietas.
Tahun 2007 sampai dengan tahun 2020,
paling tidak 100 varietas unggul baru telah
dilepas di antaranya Inpari 32, Inpari 42 dan
Inpari 43 (Sasmita, dkk., 2020). Pengenalan
varietas tersebut juga telah dilakukan di Jawa
Tengah dan mampu meningkatkan produktivitas
antara 0,78-3,06 ton/ha (13,67-53,42 persen)
dibanding dengan rerata produktivitas IR64 dan
Ciherang 5,74 ton/ha (Aristya dan Romdon,

2019). Begitu juga penerapan VUB Inpari 42
dan Inpari 43 di Kabupaten Cirebon mampu
meningkatkan produktivitas 0,93 ton/ha (12,3
persen) dibanding dengan varietas yang umum
ditanam petani (rerata produktivitas 7,6 ton/ha
GKP) (Ratnawati, dkk., 2019).

Preferensi merupakan kesukaan kepada
sesuatu. Preferensi juga dapat diartikan
sebagai pilihan suka atau tidak suka oleh
seseorang terhadap suatu produk, barang
atau jasa yang dikonsumsi (Poerwadaminta,
2006), atau kesukaan konsumen dari berbagai
pilihan produk/jasa yang ada (Kotler, 2000).
Preferensi juga dapat diartikan sebagai suatu
kecenderungan untuk memberikan perhatian
kepada orang dan bertindak terhadap orang
tersebut (Shaleh dan Wahab, 2004). Mappiare
(1994) mendefinisikan preferensi sebagai suatu
perangkat mental yang terdiri dari campuran
perasaan, harapan, pendirian, prasangka,
rasa takut atau kecenderungan lain yang
mengarahkan individu kepada suatu pilihan
tertentu.

Berkaitan dengan VUB padi, preferensi
ditentukan  berdasarkan beberapa faktor
yaitu kualitas beras dan keragaan agronomi
tanaman. Penilaian kualitas beras ditentukan
berdasarkan bentuk, ukuran dan warna gabah
serta rasa nasi (tingkat kepulenan) (Rohaeni,
dkk., 2012). Penilaian terhadap keragaan
tanaman didasarkan pada komponen agronomi
tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah anakan
dan panjang malai (Basuno dan Haryati, 2017).
Keragaan agronomi yang lain seperti panjang
daun, lebar daun, permukaan daun, sudut daun
dan tipe malai, cabang malai, ketegaran batang,
umur tanaman, ketahanan terhadap OPT dan
produktivitas menjadi komponen yang dinilai
petani (Prayoga, dkk., 2018). Al-Arif (2010)
dan Al Basya, dkk. (2018) menyatakan bahwa
prinsip pilihan rasional yang berkaitan dengan
preferensi  dipengaruhi oleh kelengkapan
(completeness), transivitas (fransivity) dan
kontinuitas (continuity) yaitu prinsip di mana
seorang individu mengatakan “produk A lebih
disukai daripada produk B”, maka setiap
keadaan yang mendekati produk A pasti juga
akan lebih disukai daripada produk B.

Adopsi adalah proses mental yang
mengakibatkan adanya perubahan perilaku baik
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yang berupa pengetahuan (cognitive), sikap
(affective), maupun keterampilan (psikomotorik)
pada diri seseorang setelah menerima
suatu inovasi sampai memutuskan untuk
menerapkannya (Mardikanto, 1993; Soekartawi,
1990; Roger dan Shoemaker, 1971). Adopsi juga
dapat diartikan sebagai suatu keputusan untuk
menggunakan sepenuhnya ide baru sebagai
cara bertindak yang paling baik sekaligus
keberlanjutan dari penerapan inovasi tersebut
(Hanafi, 1987; Asnawati, 2015; Akmalia, 2020).

Proses terjadinya adopsi inovasi pada
dasarnya melewati beberapa tahap proses
mental yang diawali dari perhatian (attention),
tumbuh minat (interes), muncul hasrat (desire)
untuk mencoba inovasi dan pengambilan
keputusan (decision) untuk menerapkan inovasi
(Hendayana, 2016). Lebih lanjut disampaikan
bahwa proses adopsi inovasi tidak selalu
dari awal akan tetapi tergantung dari kondisi
adopter ketika menerima inovasi seperti praktik
sebelumnya, kebutuhan atau masalah yang
dirasakan, keinovatifan dan norma-norma
(Ulfah dan Sumardjo, 2017), sehingga proses
adopsi bisa saja mulai dari tengah yaitu tahap
“desire” karena sebelumnya sudah tahu dan
sudah tertarik.

Selama ini adopsi VUB oleh petani sejak
pertama dikenalkan membutuhkan waktu yang
lama. Saim (2015) menyatakan bahwa varietas
Ciherang dapat diterima petani menggantikan
IR64 membutuhkan waktu paling tidak 10 tahun
dari pertama kali dikenalkan pada tahun 2000-
an. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses
pengambilan keputusan untuk menerima atau
menolak dan kemudian mengukuhkan suatu
inovasi sangat berkaitan dengan dimensi waktu.
Hal ini dapat dilihat dari keinovatifan seseorang
(relatif lebih awal atau lambat dalam menerima
inovasi) dan kecepatan pengadopsian inovasi
dalam sistem sosial (Mardikanto, 1993).
Padahal varietas unggul padi merupakan inovasi
teknologi yang murah dan penggunaannya
sangat praktis (Purba, 2015). Penelitian terkait
preferensi dan adopsi menjadi sangat penting
untuk pengembangan VUB di Indonesia. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
tingkat preferensi dan tingkat adopsi petani
terhadap VUB Inpari 32, Inpari 42 dan Inpari 43
di Provinsi Jawa Tengah.

II. METODOLOGI
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Kabunan,
Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang
dan Desa Dukuhdamu, Kecamatan Lebaksiu,
Kabupaten Tegal pada bulan Juli sampai dengan
November 2020. Lokasi penelitian dipilih secara
sengaja (purposive) berdasarkan pertimbangan
bahwa kedua lokasi sebagai penerima demplot
VUB padi Inpari 32, Inpari 42 dan Inpari 43 dari
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa
Tengah pada musim tanam Il tahun 2019
(Harwanto, dkk., 2019).

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
anggota kelompok tani pelaksana demplot
baik kelompok tani Tani Jaya, Desa Kabunan,
Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang
maupun kelompok tani Dewi Sri, Desa
Dukuhdamu, Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten
Tegal. Sampel penelitian diperoleh dengan
metode Accidental sampling yaitu sebanyak
90 responden terdiri dari 45 petani anggota
kelompok tani Tani Jaya, Desa Kabunan,
Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang dan
45 petani anggota kelompok tani Dewi Sri, Desa
Dukuhdamu, Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten
Tegal.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dengan menggunakan metode
survei dan observasi lapang dengan alat bantu
kuesioner. Metode survei merupakan metode
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh
faktadarigejalayangadadanmencariketerangan
secara faktual, dan hasil penyelidikan dapat
dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan
pada masa yang akan datang (Nazir, 2011).
Umar (2005) menyatakan bahwa metode survei
secara umum menggunakan kuesioner sebagai
alat bantu.

Penggalian informasi  diperoleh  dari
responden dan informan kunci yang terlibat
pada demplot VUB padi. Informan kunci tersebut
adalah ketua kelompok tani (2 orang), petugas
lapang (4 orang) dan informan kunci lainnya
(BPTP 2 orang dan Dinas Pertanian 2 orang).
Datayangdiperoleh dikelompokkan berdasarkan
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tujuan penelitian. Tingkat preferensi dan
tingkat adopsi dianalisis dengan menggunakan
skala Likert's Summeted Ratings (LRS) yang
dimodifikasi menjadi 4 skala sebagaimana yang
dilakukan oleh Stone, dkk. (2010), Rahmah
(2011), dan Fakhran, dkk. (2017). Skala dibagi
menjadi 4 yaitu (i) sangat tidak setuju; (ii) tidak
setuju; (iii) setuju; dan (iv) sangat setuju (Rozi,
dkk., 2020).

Jumlah pertanyaan preferensi pada 3
varietas unggul baru sebanyak 39 item atau
13 pertanyaan per varietas berupa keragaan
agronomis VUB, kualitas VUB dan produksi
VUB. Pertanyaan pada tingkat adopsi
disesuaikan dengan tahapan adopsinya, pada
tahap attention jumlah pertanyaan 6 item yaitu
keragaan VUB, ketahanan terhadap OPT, umur
tanaman, produksi, rasa nasi dan kemudahan
dalam menjual gabah. Pada tahap interes 4
item yaitu keaktifan dalam mencari informasi
VUB baik melalui internet/media sosial, petugas
pertanian, toko pertanian dan petani lain. Tahap
desire 1 item yaitu luas penggunaan VUB pada
lahan yang dimiliki, tahap decision 1 item yaitu
lama penggunaan VUB pada lahan yang dimiliki
dan pada tahap action 1 item yaitu kemampuan
menyebarkan VUB baik di dalam maupun luar
wilayah usahatani. Total pertanyaan sebanyak
13 item, setiap pertanyaan memiliki nilai
terendah 1 dan nilai tertinggi 4.

Jumlah nilai dari masing-masing responden
baik tingkat preferensi maupun tingkat adopsi
dirata-ratakan. Nilai rata-rata dari preferensi
dan tingkat adopsi dimasukkan pada kelompok
kategori yang telah ditetapkan. Kategori
tersebut yaitu: (i) sangat tinggi; (ii) tinggi; (iii)
rendah; dan (iv) sangat rendah. Penggolongan/
pengklasifikasian kategori tingkat preferensi
dan tingkat adopsi petani menggunakan rumus
interval kelas (Sudjana, 2005) yaitu:

RS = m_bn ............................................ 1)
Keterangan:

Rs = rentang skala

m = skor tertinggi

n = skor terendah

b = jumlah kelas

Nilai rata-rata terkecil adalah 1 dan nilai
rata-rata terbesar adalah 4, sehingga rentang

skala antar kategori adalah:

_4-1_
RS = y =0,75

Berdasarkan rentang skala tersebut,
kategori tingkat preferensi dan tingkat adopsi
adalah:

1. Rentang antara 1,00-1,75 artinya sangat rendah

2. Rentang antara 1,76-2,51 artinya rendah

3. Rentang antara 2,50-3,25 artinya tinggi

4. Rentang antara 3,26—4,00 artinya sangat
tinggi

2.3. Metode Analisis Data

Tingkat preferensi dan tingkat adopsi petani
terhadap VUB padi Inpari 32, Inpari 42 dan Inpari
43 dianalisis secara deskriptif yaitu analisis yang
dilakukan dalam rangka pengumpulan data,
penyajian, penentuan nilai statistika, pembuatan
diagram atau gambar mengenai sesuatu hal,
dan disajikan dalam bentuk yang lebih mudah
dipahami (Nasution, 2017). Tingkat preferensi
petaniterhadap VUB padi disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik. Perhitungan tingkat preferensi
dilakukan dengan cara menjumlah dan merata-
ratakan penilaian responden terhadap keragaan
masing-masing varietas unggul baru, indikator
penilaian keragaan varietas berupa sangat tidak
suka (nilai 1), tidak suka (nilai 2), suka (nilai
3) dan sangat suka (nilai 4). Selanjutnya hasil
rata-rata penilaian responden ditempatkan pada
kategori yang telah ditetapkan untuk melihat
tingkat preferensinnya.

Selain penilaian terhadap varietas secara
umum, penilaian tingkat preferensi juga
dilakukan pada keragaan masing-masing
varietas unggul baru. Keragaan tersebut berupa
tinggi tanaman, jumlah anakan, posisi daun
bendera, panjang malai, umur tanaman, tingkat
kerebahan, hasil/produksi, bentuk dan warna
gabah, ukuran gabah, bentuk dan warna beras,
ukuran beras, rendemen gabah menjadi beras
dan rasa nasi. Nilai responden pada masing-
masing keragaan tersebut dijumlah dan dirata-
ratakan, selanjutnya nilai rata-rata dimasukkan
pada kategori yang telah ditetapkan dan dibuat
grafik untuk memudahkan dalam melihat tingkat
preferensi nya.

Tingkat adopsi petani terhadap VUB padi
inpari 32, inpari 42 dan inpari 43 disajikan
dalam bentuk tabel. Penilaian tingkat adopsi

16

PANGAN, Vol. 31 No. 1 April 2022 : 13 — 32



dibedakan berdasarkan tahapan adopsi. Setiap
tahapan adopsi mempunyai pertanyaan dan
nilai tersendiri. Setiap pertanyaan tahapan
adopsi dibedakan berdasarkan 4 indikator yaitu
jawaban sangat diharapkan (nilai 4), jawaban
diharapkan (nilai 3), jawaban tidak diharapkan
(nilai 2) dan jawaban sangat tidak diharapkan
(nilai 1). Jawaban responden dijumlah dan
dirata-ratakan, dan hasilnya dimasukkan pada
kategori yang telah ditetapkan yaitu sangat
rendah (nilai rata-rata responden antara 1,00—
1,75), rendah (nilai rata-rata responden antara
1,76-2,50), tinggi (nilai rata-rata responden
2,51-3,25) dan sangat tinggi (nilai rata-rata
responden 3,26—4,00).

Analisis data untuk mendapatkan nilai
rerata, varian, standar deviasi dan modus pada
penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai
berikut (Hidayati, dkk., 2019);

a. Penentuan Mean;

-_1¢n
X Tp2i=1X1= i (2)

Keterangan:

X rata-rata (mean)

X datakei(i=1,2,3.....n)
jumlah data

n

b. Penentuan varian pada data;

S? — O (3)
n-1

Keterangan:

S? = Variansi

X = rata-rata (mean)

X1 = datakei(i=1,23.... n)

n = jumlah data

c. Penetuan standar deviasi dengan rumus:

_ G = X2 e, 4
S—jZT @

Keterangan:

S = Standar deviasi

X = rata-rata (mean)

Xy = datakei(i=1,2,3.....n)
n = jumlah data

d. Penentuan Modus data (M,) dengan rumus:

M, =tb + (—d1 )C
d1+d2

Keterangan:
M, = Modus
tb = tepi bawah kelas modus

d1 = selisih frekuensi kelas modus dengan
kelas sebelumnya

d2 = selisih frekuensi kelas modus dengan
kelas setelahnya

C = panjang kelas

Perbedaan tingkat preferensi dan tingkat
adopsi petani terhadap VUB padi di dua lokasi
penelitian dianalisis dengan Uji Mann-Whitney
dengan rumus sebagai berikut (Hermawan,
2015);

ny(nqi+t1)
Uz=nn+——1 1 R ., (6)
2
na(ny+1)
U,=nn,+ R, (7)
2
Keterangan
U, = Jumlah peringkat 1

U, = Jumlah peringkat 2
n, = Jumlah sampel 1
n, = Jumlah sampel 2
R, = Jumlah ranking n,
R, = Jumlah ranking n,

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik individu/responden merupakan
indikator penting untuk mengetahui
kecenderungan perilaku seseorang atau
masyarakat dalam kehidupannya (Far-Far,
2011). Karakteristik responden dalam penelitian
ini meliputi umur petani, pendidikan, pekerjaan,
kepemilikan lahan, jumlah tanggungan keluarga,
dan pengalaman usahatani.

3.1.1. Umur Responden

Umur responden baik di Desa Kabunan,
Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang maupun
Desa Dukuhdamu, Kecamatan Lebaksiu,
Kabupaten Tegal didominasi antara 36-65
tahun (Tabel 1). Umur tersebut termasuk dalam
usia produktif. Sukmaningrum dan Imron (2017)
menyatakan bahwa penduduk usia produktif
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Tabel 1. Keragaan Umur Responden Penelitian di Kabupaten Pemalang dan Kabupaten Tegal

Kategori Pemalang Tegal Kumulatif
Umur (th) Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
15-25 0 0,00 0 0,00 0 0,00
26 - 35 1 2,22 4 8,89 5 5,56
36 —45 14 31,11 8 17,78 22 24,44
46 — 55 16 35,56 13 28,89 29 32,22
56 — 65 9 20,00 16 35,56 25 27,78
>65 5 11,11 4 8,89 9 10,00
Total 45 100,00 45 100,00 90 100,00

adalah penduduk yang masuk dalam rentang
usia antara 15—64 tahun. Penduduk pada usia
tersebut dianggap telah mampu menghasilkan
barang maupun jasa dalam proses produksi.

Responden di Desa Kabunan, Kecamatan
Taman, Kabupaten Pemalang didominasi usia
36-55 tahun (66,67 persen) sedangkan di Desa
Dukuhdamu, Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten
Tegal didominasi usia antara 46-65 tahun
(64,44 persen). Apabila dikaitkan dengan tingkat
dan kecepatan adopsi teknologi, petani di Desa
Kabunan, Kecamatan Taman, Kabupaten
Pemalang lebih cepat dalam mengadopsi
inovasi teknologi karena didominasi oleh petani
umur muda. Adawiyah, dkk. (2017) menyatakan
bahwa petani yang usianya lebih muda memiliki
pengaruh lebih positifterhadap peran komunikasi
kelompok. Selain itu, petani muda memiliki
keingintahuan yang lebih tinggi sehingga akses
terhadap informasi dan keinginan belajar juga
tinggi.

3.1.2. Pendidikan Formal Responden

Pendidikan formal adalah tingkat
pendidikan responden dalam mengikuti proses
belajar secara formal di bangku sekolah. Tingkat

pendidikan formal baik di Desa Kabunan,
Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang
maupun di Desa Dukuhdamu, Kecamatan

Lebaksiu, Kabupaten Tegal didominasi lulus
sekolah dasar (SD). Responden di Desa
Kabunan memiliki pendidikan tertinggi SLTA

(8,89 persen) dan terendah tidak sekolah (11,11
persen). Sementara itu, di Desa Dukuhdamu
responden dengan pendidikan tertinggi adalah
Sarjana (1,11 persen) dan terendah SD (51,11
persen). Secara rinci keragaan pendidikan
responden di lokasi penelitian ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tingkat pendidikan responden di Desa
Dukuhdamu lebih tinggi dibandingkan dengan
responden di Desa Kabunan yang ditunjukkan
oleh lebih banyaknya responden dengan tingkat
pendidikan SLTP hingga Perguruan Tinggi.
Adawiyah, dkk. (2017) menyatakan bahwa
tingkat pendidikan seseorang mencerminkan
kualitas individu baik dari sisi ilmu, penguasaan
teknologi maupun moral.

Terkait dengan adopsi teknologi, pendidikan
sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan
kemampuan analisis petani dalam mengadopsi
inovasi teknologi yang akan diputuskan.
Menurut Yani, dkk. (2010), pendidikan formal
akan memengaruhi perilaku seseorang, baik
dari pola pikir, kreativitas, maupun keterampilan
dalam melakukan usahatani dan kehidupan
sosial bermasyarakat. Sedangkan menurut
Mosher (1987), pendidikan formal mempercepat
proses belajar, meningkatkan pengetahuan,
kecakapan, dan keterampilan masyarakat.
Seseorang yang berpendidikan tinggi relatif
lebih cepat dalam melaksanakan adopsi inovasi
teknologi.

Tabel 2. Keragaan Pendidikan Responden Penelitian di Kabupaten Pemalang dan Kabupaten Tegal

. - Pemalang Tegal Jumlah
Kategori Pendidikan Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Tidak Sekolah 5 11,11 0 0,00 5 5,56
SD 28 62,22 23 51,11 51 56,67
SLTP 8 17,78 12 26,67 20 22,22
SLTA 4 8,89 9 20,00 13 14,44
Perguruan Tinggi 0 0,00 1 2,22 1 1,11
Total 45 100,00 45 100,00 90 100,00
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3.1.3. Mata Pencaharian Responden

Mata pencaharian utama responden di
Desa Kabunan, Kecamatan Taman, Kabupaten
Pemalang dan Desa Dukuhdamu, Kecamatan
Lebaksiu, Kabupaten Tegal sebagian besar
adalah petani yaitu 69 orang (76,76 persen)
(Tabel 3).

3.1.4. Luas dan Kepemilikan Lahan

Lahan merupakan sarana utama bagi
petani dalam berusahatani. Luas dan status
lahan yang diusahakan sangat berkaitan erat
dengan tingkat pendapatan yang diperoleh
petani (Adawiyah, dkk., 2017). Status lahan di
Desa Kabunan, Kecamatan Taman, Kabupaten

Tabel 3. Keragaan Mata Pencaharian Responden Penelitian di Kabupaten Pemalang dan

Kabupaten Tegal

Kategori Pemalang Tegal Jumlah

Pekerjaan Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Petani 38 84,44 31 68,89 69 76,67
Buruh Tani 5 11,11 10 22,22 15 16,67
Wiraswasta 2 4,44 3 6,67 5 5,56
Pamong Desa 0 0,00 1 2,22 1 1,11

Pekerjaan sebagai petani yaitu orang Pemalang didominasi oleh penyewa dengan

yang mengerjakan usahatani/bercocok tanam
pada sawah/lahan pertaniannya sendiri (KBBI).
Dengan kata lain, petani memenuhi kebutuhan
hidup diri dan keluarganya dari hasil pertanian
tersebut.

Tabel 4. Luas Lahan dan Status Penggarapan

luasan <0,3 ha hingga 1 hektare, sedangkan
di Desa Dukuhdamu, Kecamatan Lebaksiu,
Kabupaten Tegal didominasi oleh pemilik
dengan luasan lahan berkisar antara <0,3 ha
hingga 1 hektare (Tabel 4).

Usahatani Padi di Kabupaten Pemalang dan

Kabupaten Tegal
Status Luas Lahan (Ha)
Kabupaten Kepemilikan
(Orang) <0,3 0,31-0,50 0,51-1,00 >1,00
Milik (%) 0 (0,00) 4 (8,89) 1(2,22) 0 (0,00)
Pemalang Sewa (%) 9 (20,00) 10 (22,22) 15(33,33) 2 (4,44)
Bengkok (%) 0 (0,00) 0 (0,00) 3 (6,67) 1(2,22)
Milik (%) 10 (22,22) 14 (31,11) 8 (17,78) 3 (6,67)
Tegal Sewa (%) 5(11,11) 11 (24,44) 2 (4,44) 0 (0,00)
Bengkok (%) 1(2,22) 1(2,22) 0 (0,00) 0 (0,00)
Milik (%) 10 (22,22) 18 (40,00) 9 (20,00) 3 (6.67)
Total Sewa (%) 14 (31,11) 21 (46,67) 17 (37,78) 2 (4,44)
Bengkok (%) 1(2,22) 1(2,22) 3 (6,67) 1(2,22)
Mata pencaharian utama merupakan Responden di Desa Kabunan seluruhnya

kegiatan pokok seseorang yang diusahakan
untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya
sehingga keberhasilan dari pekerjaannya
akan senantiasa diupayakan. Terkait dengan
penerapan inovasi teknologi, petani lebih
memilih inovasi teknologi yang sudah biasa
dilakukan untuk meminimalkan risiko kegagalan
usahataninya. Petani akan menerapkan inovasi
teknologi baru jika petani lain telah membuktikan
keberhasilan dari teknologi baru tersebut.

hanya menggarap lahan di satu tempat.
Sementara itu, responden di Desa Dukuhdamu
selain memiliki lahan sendiri, sebagian petani
juga masih menggarap lahan lain. Sebagian
besar responden di Desa Dukuhdamu menyewa
lahan antara 0,31 hingga 1 ha (11 petani). Jika
melihat luas dan status kepemilikan lahan maka
petani di Desa Dukuhdamu akan lebih cepat
mengadopsi inovasi teknologi. Hal tersebut
diperkuat oleh Wangke, dkk. (2016) yang
menyatakan bahwa semakin luas kepemilikan
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lahan, kecenderungan mengadopsi inovasi

teknologi juga akan semakin tinggi.
3.1.5. Pengalaman Usahatani

Pengalaman usahatani merupakanlamanya
responden dalam menjalankan usahatani.
Secara umum pengalaman petani antara
1-52 tahun. Di Desa Kabunan, pengalaman
petani dalam berusahatani terendah 2 tahun
dan tertinggi 52 tahun. Sementara itu, di Desa
Dukuhdamu terendah 1 tahun dan tertinggi
50 tahun. Pengalaman usahatani dalam
proses adopsi teknologi menjadi salah satu
indikator. Rahmawati, dkk. (2010) menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang negatif antara
pengalaman usahatani dan penerapan teknologi
usahatani padi. Dengan kata lain, makin lama
pengalaman petani dalam usahatani padi
tingkat adopsi justru menjadi makin rendah.
Hal tersebut disebabkan petani cenderung
melakukan usahataninya sesuai pengalamannya
dibandingkan mengikuti anjuran.

3.1.6. Jarak ke Lokasi Usahatani dan Toko Sarana
Prasarana

Sebagian besar responden di kedua
lokasi penelitian memiliki jarak antara tempat
tinggal dan lokasi usahatani dan toko sarana
produksi pertanian yang kurang dari 1 km. Di
Desa Kabunan jarak terdekat tempat tinggal
dengan lokasi usahatani dan toko sarana
produksi pertanian adalah 0,03 km dan terjauh
2 km. Sementara itu di Desa Dukuhdamu, jarak
tempat tinggal ke lokasi usahatani dan toko
sarana produksi pertanian terdekat adalah 0,01
km dan terjauh 7 km.

Jarak antara tempat tinggal dan lokasi
usahatani penting untuk diketahui karena
berkaitan dengan intensitas petani dalam
mengunjungi dan mengamati usahataninya.
Kedekatan lokasi tempat tinggal dengan lokasi

usahatani juga mempermudah petugas lapang
untuk bersama-sama melihat dan mengevaluasi
pertanaman di lokasi usahataninya. Sedangkan
jarak tempat tinggal dengan toko sarana
produksi pertanian berkaitan dengan kecepatan
penanganan permasalahan teknis usahatani
misalnya terkait dengan kebutuhan pupuk atau
pestisida untuk pengendalian OPT tertentu.
Fachrista, dkk. (2013) menyatakan bahwa
jarak dan aksesibilitas ke lokasi usahatani dan
toko sarana pertanian berpengaruh terhadap
adopsi teknologi, karena dapat mempermudah
dalam memperoleh bahan input usahatani dan
mengamati keragaan usahataninya.

3.2. Tingkat Preferensi Petani
Varietas Unggul Baru Padi

terhadap

Tingkat preferensi petani terhadap VUB di
Desa Kabunan dan Desa Dukuhdamu secara
umum berada pada kategori tinggi baik terhadap
VUB Inpari 32 (96,67 persen), Inpari 42 (71,11
persen) maupun Inpari 43 (71,11 persen).
Tingkat preferensi petani terhadap VUB padi
disajikan pada Tabel 5.

Inpari 32 merupakan varietas yang paling
disukai oleh petani baik di Desa Kabunan,
Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang
maupun petani di Desa Dukuhdamu, Kecamatan
Lebaksiu, Kabupaten Tegal. Sebanyak 96,67
persen dari 90 responden menyatakan suka
(preferensi tinggi) dan 3,33 persen responden
menyatakan sangat suka (preferensi sangat
tinggi). Varietas Inpari 32 disukai karena
produksi tinggi, lebih tahan OPT, dan secara
fisik mirip dengan varietas yang umum ditanam
petani seperti Ciherang, Situ Bagendit,
Mekongga dan IR64. Kekurangan dari varietas
ini terdapat pada berasnya. Informasi petani di
Desa Kabunan bahwa terdapat titik-titik putih
pada beras Inpari 32 (warna beras tidak utuh

Tabel 5. Keragaan Tingkat Preferensi Petani Terhadap VUB Inpari 32, Inpari 42 dan Inpari 43 di
Kabupaten Pemalang dan Kabupaten Tegal.

VUB
Kategori Nilai Inpari 32 Inpari 42 Inpari 43

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %

Sangat Tinggi 3,26-4,00 3 3,33 3 3,33 2 2,22
Tinggi 2,50-3,25 87 96,67 64 71,11 64 71,11
Rendah 1,76-2,50 0 0,00 23 25,56 24 26,67
Sangat Rendah  1,00-1,75 0 0,00 0 0,00 0 0,00
Jumlah 90 100 90 100 90 100
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PREFERENSI PETANITERHADAPINPARI 32, INPARI 42 DAN
INPARI 43 DI DESA KABUNANKECAMATANTAMAN
KABUPATEN PEMALANG
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Gambar 1. Keragaan Tingkat Preferensi Petani terhadap VUB Padi Inpari 32, Inpari 42 dan Inpari

43 di Kabupaten Pemalang

bening) yang menjadikan kualitas beras rendah.
Akibatnya harga jual dari varietas ini lebih rendah
dibandingkan dengan yang umum ditanam
petani seperti Ciherang, Mekongga atau IR64.
Selama ini, petani di Desa Kabunan menyiasati
harga jual Inpari 32 dengan mencampur benih
Inpari 32 dengan varietas lain seperti Ciherang,
Situ Bagendit, IR64 atau Mekongga dengan
perbandingan 3 : 1 atau 3 : 2 sehingga keragaan
tanaman dan harga jual sama dengan yang
umumnya ditanam petani.

Sebanyak 71,11 persen responden menyukai
Inpari 42 (preferensi tinggi), 3,33 persen
responden sangat menyukai (preferensi sangat
tinggi) dan sisanya 25,56 persen menyatakan
tidak suka (preferensi rendah). Petani menyukai
Inpari 42 karena tingkat produktivitasnya yang
tinggi, toleran kekeringan dan rasa nasi yang
pulen. Namun demikian, ukuran gabah dan beras
dari varietas ini lebih kecil dibandingkan dengan
ukuran gabah varietas yang biasa ditanam petani,
akibatnya varietas ini dihargai lebih murah oleh
pembeli/penebas.

Sama halnya Inpari 42, 71,11 persen
responden menyukai Inpari 43 (preferensi
tinggi), 2,22 persen responden sangat suka
(preferensi sangat tinggi) dan sisanya atau 26,67
persen responden menilai tidak suka (preferensi
rendah). Secara fisik, Inpari 43 memiliki karakter
yang sama dengan Inpari 42, selain lebih toleran
kekeringan, produksi tinggi, rasa nasi pulen,
Inpari 43 juga memiliki ketahanan terhadap OPT

hawar daun bakteri dan blas pada fase generatif
(Sasmita, dkk., 2020). Namun demikian, karena
bulir dari varietas ini juga lebih kecil dibandingkan
dengan yang umum ditanam petani, varietas ini
dihargai lebih rendah oleh pembeli/penebas.
Perbedaan harga varietas Inpari 32, Inpari 42
dan Inpari 43 dibanding dengan Ciherang dan
Mekongga antara Rp300,00-Rp500,00/kg.

Preferensi petani terhadap keragaan
agronomi, produksi dan kualitas VUB di Desa
Kabunan, Kecamatan Taman, Kabupaten

Pemalang disajikan pada Gambar 1. Secara
umum preferensi berada pada kategori tinggi
(rerata nilai 2,58), baik terhadap Inpari 32
(rerata nilai 2,72), Inpari 42 (rerata nilai 2,52)
maupun Inpari 43 (rerata nilai 2,51). Pada Inpari
32, nilai tertinggi diperoleh pada keragaan hasil/
produksi (rerata 3,36/preferensi sangat tinggi)
dan terendah pada umur tanaman (rerata
1,96/preferensi rendah). Diakui petani bahwa
produksi dari Inpari 32 di Kabupaten Pemalang
saat dilakukan penelitian tertinggi (9,5 ton/ha
GKP). Hasil demplot tahun 2018, produktivitas
Inpari 32 mencapai 10,5 ton/ha GKP (Harwanto,
dkk., 2019) sedangkan ditingkat petani berkisar
7,5-9,0 ton/ha GKP. Umur tanaman Inpari 32
mencapai 120 hari setelah sebar (Sasmita, dkk.,
2020) hal tersebut yang menjadikan penilaian
petani rendah.

Petani menanam Inpari 32 sebagian besar
hanya di musim tanam |Il, informasi petani
jika ditanam pada musim tanam |, Inpari 32
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PREFERENSIPETANITERHADAPINPARI32, INPARI 42

DAN
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Gambar 2. Keragaan Tingkat Preferensi Petani terhadap VUB Padi Inpari 32, Inpari 42 dan Inpari

43 di Kabupaten Tegal.

mudah roboh karena batang tanaman kecil dan
perakaran dangkal sehingga tidak kuat terhadap
curah hujan tinggi. Jika ditanam pada musim
tanam |ll, risiko kegagalan akibat kekeringan
juga tinggi karena umur tanaman yang panjang.
Sasmita, dkk. (2020) menyatakan bahwa secara
deskripsi Inpari 32 mempunyai karakter agak
tahan rebah dan berumur 120 hari setelah sebar.

Penilaian petani terhadap rendemen gabah
Inpari 32 termasuk pada kategori rendah atau
kurang disukai petani, informasi penebas atau
pembeli rendemen gabah Inpari 32 tidak lebih
dari 54 persen artinya setiap 100 kg gabah
hanya 54 kg yang menjadi beras selebihnya
adalah limbah kulit dan dedak.

Keragaan varietas Inpari 42 dan Inpari
43 yang dinilai tinggi oleh petani adalah tinggi
tanaman, jumlah anakan, posisi daun bendera,
panjang malai, umur tanaman, tingkat kerebahan
dan produksi. Selain itu, rasa nasi Inpari 42 dan
Inpari 43 juga dinilai tinggi oleh petani. Secara
umum kisaran tinggi tanaman Inpari 42 dan Inpari
43 adalah 88-102 cm, jumlah anakan produktif
antara 15-21 batang, posisi daun bendera
tegak, tahan rebah dan umur tanaman 111-112
hari setelah semai (Darwati dan Noeriwan,
2019; Sasmita, dkk., 2020). Keragaan agronomi
Inpari 42 dan Inpari 43 pada dasarnya dianggap
ideal oleh petani hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian Rohaeni, dkk. (2012) di mana
petani lebih menyukai tanaman padi dengan
umur genjah (112 hari setelah semai), tanaman

tidak terlalu tinggi (kurang dari 115 cm) dan
daun bendera tegak, karena dapat mengurangi
serangan OPT burung.

Keragaan tanaman yang dinilai petani
sangatrendah padalnpari42danInpari43adalah
ukuran gabah dan ukuran beras sedangkan
keragaan yang dinilai rendah adalah bentuk dan
warna gabah, bentuk dan warna beras serta
rendemen gabah menjadi beras. Ukuran gabah
Inpari 42 dan Inpari 43 secara umum lebih kecil
dibanding dengan varietas yang umum ditanam
petani seperti Ciherang atau Mekongga, berat
gabah per 1000 butir Inpari 42 adalah 24,4 gram
sedangkan Inpari 43 adalah 23,7 gram atau
lebih rendah antara 3,6—-4,3 gram dibanding
dengan Ciherang atau Mekongga (Sasmita,
dkk., 2020). Ukuran gabah Inpari 42 dan Inpari
43 yang lebih kecil menyebabkan beras dihargai
penebas lebih rendah. Hal tersebut yang
menjadikan petani tidak tertarik dengan kedua
varietas tersebut. Rendemen gabah Inpari 42
dan Inpari 43 secara deskripsi mencapai 65
persen (Sasmita, dkk., 2020) namun penilaian
penebas berbeda. Hasil wawancara dengan
penebas, rendemen gabah Inpari 42 dan Inpari
43 tidak lebih dari 60 persen. Hal tersebut makin
memperkuat ketidaktertarikan petani terhadap
Inpari 42 dan Inpari 43.

Preferensi petani terhadap keragaan tiga
varietas di Desa Dukuhdamu, Kecamatan
Lebaksiu, Kabupaten Tegal berada pada
kategori tinggi yaitu Inpari 32 (3,15), disusul
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Inpari 43 (3,10) dan Inpari 42 (3,06) (Gambar
2). Keragaan tinggi tanaman, jumlah
anakan dan produksi Inpari 32 dinilai sangat
tinggi oleh petani Desa Dukuhdamu. Hasil
penggalian informasi disampaikan bahwa
tinggi Inpari 32 antara 95-105 cm dengan
bentuk tanaman tegak merupakan tinggi yang
ideal bagi petani, daun bendera yang tegak
menjulang sehingga, mampu menerima dan
memanfaatkan sinar matahari secara optimum
untuk pertumbuhannya (BB Padi, 2017). Jumlah
anakan per rumpun Inpari 32 (rerata 16 anakan/
rumpun) pada dasarnya lebih sedikit dibanding
Inpari 43 (rerata 18 anakan/rumpun) akan tetapi
anakan Inpari 32 dinilai petani lebih kompak dan
rata sedangkan Inpari 42 dan Inpari 43 tidak
kompak sehingga pemasakan bulir Inpari 42
dan 43 dianggap tidak serentak. Darwati dan
Noeriwan (2019) menyatakan bahwa keragaan
jumlah anakan antara VUB Inpari 32, Inpari 42
dan Inpari 43 secara statistik tidak berbeda,
akan tetapi produksi dari ketiga varietas tersebut
menunjukkan adanya perbedaan di mana Inpari
42 mampu berproduksi 9,73 ton/ha GKP lebih
tinggi dari Inpari 32 yang mampu berproduksi
9,14 ton/ha dan Inpari 43 yang berproduksi 8,97
ton/ha.

Hasil demplot menunjukkan bahwa produksi
Inpari 32 (9,28 ton/ha GKP) pada dasarnya
lebih rendah 1,6 ton/ha GKP dibanding produksi
Inpari 43 (10,83 ton/ha) namun demikian karena
nilai jual Inpari 32 lebih tinggi dibanding Inpari
42 dan Inpari 43 maka penilaian petani terhadap
Inpari 32 sangat tinggi. Permasalahan Inpari 32
bagi petani di Desa Dukuhdamu adalah umur
tanaman yang panjang (120 hss) sehingga
kurang cocok jika harus ditanam pada musim
tanam 3 (MK Il) karena membutuhkan air lebih
banyak selain itu permasalahan lain adalah rasa
nasi yang agak keras/pera, mengingat sebagian
besar petani pada MK || mengambil hasil panen
untuk cadangan pangan keluarga.

Inpari 42 dan Inpari 43 yang dinilai rendah
keragaannya oleh petani adalah ukuran gabah
dan ukuran beras. Secara umum ukuran
gabah dan beras kedua varietas tersebut lebih
kecil dibanding Inpari 32 dan Ciherang atau
Mekongga. Bagi petani yang menggunakan
hasil panen untuk kebutuhan sendiri (cadangan
pangan keluarga) maka Inpari 42 dan Inpari
43 menjadi pilihannya, karena memiliki rasa
nasi pulen. Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa preferensi petani terhadap rasa nasi
Inpari 42, dan Inpari 43 sangat tinggi (masing-
masing nilai 3,53 dan nilai 3,44) sedangkan
Inpari 32 termasuk dalam kategori tinggi (nilai
2,93). Informasi petani nasi Inpari 32 pulen saat
disajikan hangat, setelah dingin nasi agak pera
dan keras.

Pilihan petani terhadap VUB padi disajikan
pada Tabel 6. Inpari 32 menjadi varietas
yang banyak dipilih oleh petani baik di Desa
Kabunan, Kecamatan Taman, Kabupanen
Pemalang (77,78 persen) maupun di Desa
Dukuhdamu, Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten
Tegal (55,55 persen), pilihan petani terhadap
varietas tersebut karena Inpari 32 merupakan
varietas yang paling diterima oleh penebas.
Selain itu Inpari 32 sudah lebih awal dikenal
petani (dilepas tahun 2013) dibanding Inpari 42
dan Inpari 43.

Pemilihan Inpari 42 dan Inpari 43 baik di
Desa Kabunan maupun Desa Dukuhdamu
sangat rendah yaitu Inpari 42 (14,44 persen)
dan Inpari 43 (18,89 persen) kedua varietas
tersebut selain dianggap baru (dilepas tahun
2016), juga mempunyai kelemahan pada bulir
padi baik gabah maupun beras. Penilaian petani
terhadap keragaan bulir gabah dan bulir beras
Inpari 42 dan Inpari 43 merupakan keragaan
yang paling tidak disukai karena bentuknya
yang kecil. Namun demikian beberapa petani
memilih Inpari 42 dan Inpari 43 khususnya di

Tabel 6. Pilihan Petani Terhadap VUB Padi Inpari 32, Inpari 42 dan Inpari 43 di Kabupaten Pemalang

dan Kabupaten Tegal

Varietas Pem_alang T(?gal Ju_mlah
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Inpari 32 35 77,78 25 55,56 60 66,67
Inpari 42 4 8,89 9 20,00 13 14,44
Inpari 43 6 13,33 11 24,44 17 18,89
Total 45 100,00 45 100,00 90 100,00
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Kabupaten Tegal karena petani mengambil hasil
panen untuk cadangan pangan keluarga, selain
itu kedua Inpari tersebut pada musim kemarau
dianggap lebih tahan kering, produksi lebih
tinggi dan rasa nasi lebih enak (pulen).

Tingkat preferensi petani terhadap VUB
padi antara Desa Kabunan, Kecamatan
Taman, Kabupaten Pemalang dengan Desa
Dukuhdamu, Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten
Tegal berbeda (p value<0,05 dan 0,01),
perbedaan preferensi terhadap VUB disebabkan
oleh tingkat preferensi terhadap VUB itu sendiri
dan orientasi usahatani.

Tingkat preferensi petani terhadap VUB
yang dikenalkan secara umum lebih tinggi di
Desa Dukuhdamu dibanding Desa Kabunan
(rerata 3,10>2,58). Ummi (2014) menyatakan
bahwa tingkat preferensi petani sangat
menentukan diterima atau tidaknya suatu
varietas unggul yang diintroduksikan. Penilaian
petani terhadap keragaan Inpari 42 dan Inpari 43
di Desa Kabunan rendah sampai dengan sangat
rendah utamanya terkait dengan ukuran dan
bentuk baik gabah maupun beras, sedangkan
di Desa Dukuhdamu penilaian berada pada
kategori rendah.

Petani Desa Dukuhdamu menyatakan
bahwa Inpari 42 (produksi 6,6 ton/ha) dan
Inpari 43 (9,0 ton/ha) memiliki produksi yang
lebih tinggi (0,4-2,8 ton/ha) dibanding varietas
Mekongga (produksi 6,2 ton/ha). Selain itu rasa
nasinya pulen. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Darwati dan Noeriwan (2019) yang
menyatakan bahwa produktivitas Inpari 42 dan
Inpari 43 masing-masing 9,73 ton/ha dan 8,79
ton/ha GKP lebih tinggi dibanding Ciherang
antara 0,60-1,54 ton/ha GKP (produktivitas
Ciherang 8,19 GKP). Sedangkan Widodo, dkk.
(2018) menyatakan bahwa rasa nasi Inpari 42

dan Inpari 43 paling disukai petani Nglanggeran
Gunungkidul dibanding Ciherang, karena lebih
pulen dan warna nasi bersih.

Orientasi petani dalam memilih varietas
di Desa Kabunan sepenuhnya keuntungan
karena didominasi penyewa (adanya motivasi
pengembalian uang sewa) sedangkan di
Dukuhdamu selain keuntungan juga untuk

memenuhi  kebutuhan pangan keluarga.
Arief dan Suriany (2017) menyatakan bahwa
keyakinan petani tentang suatu produk

merupakan faktor yang paling tinggi sedangkan
Syamsiah, dkk. (2016) menyatakan bahwa
orientasi petani menggunakan varietas unggul
karena keuntungan.

3.3. Tingkat Adopsi Petani terhadap Varietas
Unggul Baru Padi

Tingkat adopsi petani terhadap varietas
unggul baru dalam penelitian ini adalah tingkat
adopsi berdasarkan tahapan adopsi teknologi.
Setiap tahapan adopsi dilakukan pengukuran
seberapa tinggi adopsi teknologinya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi
varietas unggul baru padi berdasarkan tahapan
adopsi disajikan pada Tabel 7.

Secara umum varietas unggul baru yang
disukai petani di adopsi petani pada tahap
attention (78,89 persen kategori tinggi dan 2,22
persen kategori sangat tinggi), interes (81,11
persen kategori rendah dan 18,89 persen
sangat rendah), desire (42,22 persen kategori
sangat tinggi, 25,56 persen kategori tinggi dan
32,22 persen kategori rendah) sedangkan tahap
decision dan action didominasi kategori rendah
dan sangat rendah.

3.3.1. Tahap Attention

Adopsi petani pada tahap attention
(membangkitkan perhatian) dilihat dari beberapa

Tabel 7. Tingkat Adopsi Varietas Unggul Baru Berdasarkan Tahapan Adopsi Teknologi

Kategori (Nilai)

Jumlah
Tahap Adopsi Sangat . . Sangat (Frek %)
Tingg Tinggi Rendah Rendah
(3, 26—4 ,00) (2 51-3,25) (1 76-2,50) (1,00-1,75)

Attention (Frek %) 2 (2,22) (78 89) 7 (18,89) 0 (0,00) 0 (100,00)
Interes (Frek %) 0 (0,00) 0 (0,00) 73 (81,11) (18 89) 0 (100,00)
Desire (Frek %) 38 (42,22) 23 (25,56) 29 (32,22) 0 (0,00) 90 (100,00)
Decision (Frek %) 5 (5,56) 24 (26,67) 25(27,78) 36 (40,00) 0 (100,00)
Action (Frek %) 6 (6,67) 9 (10,00) 22 (24,44) 53 (58,89) 0 (100,00)
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indikator yaitu penilaian petani terhadap
keragaan fisik VUB, ketahanan terhadap
organisme pengganggu tumbuhan (OPT),

produktivitas, umur tanaman, rasa nasi dan
kemudahan menjual gabah. Petani menyatakan
bahwa VUB yang ditampilkan keragaannya
baik, lebih tahan terhadap OPT, umur tanaman
genjah dan rasa nasi pulen akan tetapi saat
ditanya apakah hasil panen VUB tersebut
mudah dijual, petani menyatakan sulit. Kalaupun
mudah harga jual lebih rendah dibanding
padi yang umum ditanam. Kondisi tersebut
terjadi baik di Desa Kabunan, Kecamatan
Taman, Kabupaten Pemalang maupun di Desa
Dukuhdamu, Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten
Tegal. Keragaan adopsi pada tahap attention
secara rinci disajikan pada Tabel 8.

genjah, lebih tahan terhadap OPT dan produksi
lebih tinggi. Pada tahap ini petani menilai
dan sadar adanya VUB padi yang dapat
dikembangkan di wilayahnya. Fujiarta, dkk.
(2019) menyatakan bahwa pengetahuan
seorang individu terhadap suatu inovasi
teknologi dapat memengaruhi proses adopsi.
Pengetahuan diperoleh petani bisa melalui
penyuluhan atau percontohan. Tampilan
VUB yang dilakukan merupakan salah satu
cara untuk membangkitkan perhatian petani
sehingga diharapkan dapat mengadopsi inovasi
yang ditampilkan.

3.3.2. Tahap Interes

Tingkat adopsi pada tahap interes
(membangkitkan minat) disajikan pada Tabel

Tabel 8. Tingkat Adopsi Petani Terhadap VUB pada Tahap Aftention di Kabupaten Pemalang dan

Kabupaten Tegal.
Tingkat Adopsi pada Tahap Attention
Kategori Nilai Kabupaten Pemalang Kabupaten Tegal
Frekuensi % Frekuensi %

Sangat Tinggi 3,26-4,00 0 0,00 2 4,44
Tinggi 2,51-3,25 36 80,00 35 77,78
Rendah 1,76-2,50 9 20,00 8 17,78
Sangat Rendah 1,00-1,75 0 0,00 0 0,00

Jumlah 45 100,00 45 100,00

Tingkat adopsi pada tahap attention di
kedua lokasi penelitian berada pada kategori
tinggi bahkan di Desa Dukuhdamu, Kecamatan
Lebaksiu, Kabupaten Tegal terdapat 4,44
persen termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Hal tersebut menunjukkan bahwa VUB mampu
menarik perhatian petani sekaligus memberikan
pengetahuan kepada petani tentang varietas
unggul baru padi yang mempunyai keunggulan
lebih baik dibandingkan varietas yang biasa
ditanam.

Keunggulan tersebut di antaranya keragaan
tanaman lebih seragam, umur tanaman lebih

9. Secara umum tingkat adopsi pada tahap
interes berada pada kategori rendah dan sangat
rendah baik di Desa Kabunan, Kecamatan
Taman, Kabupaten Pemalang maupun di Desa
Dukuhdamu, Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten
Tegal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
komunikasi petani dalam mencari informasi
terkait dengan adanya inovasi VUB rendah.

Sumber informasi tentang VUB secara
umum didapatkan petani dari petugas baik PPL,
penelitimaupun petugas pertanianlainnya (56,67
persen) dan informasi dari petani lain yang telah
menanam VUB pada saat ditampilkan (33,33

Tabel 9. Tingkat Adopsi Petani terhadap VUB pada Tahap Interes di Kabupaten Pemalang dan

Kabupaten Tegal.
Tingkat Adopsi pada Tahap Interes
Kategori Nilai Kabupaten Pemalang Kabupaten Tegal
Frekuensi % Frekuensi %

Sangat Tinggi 3,26—4,00 0 0,00 0 0,00
Tinggi 2,51-3,25 0 0,00 0 0,00
Rendah 1,76-2,50 37 82,22 36 80,00
Sangat Rendah 1,00-1,75 8 17,78 9 20,00

Jumlah 45 100,00 45 100,00
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Tabel 10. Keragaan Tingkat Adopsi pada Tahap Desire di Kabupaten Pemalang dan Kabupaten

Tegal
Tingkat Adopsi pada Tahap Desire
Kategori Nilai Kabupaten Pemalang Kabupaten Tegal
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tinggi 3,26—4,00 30 66,67 8 17,78
Tinggi 2,51-3,25 6 13,33 17 37,78
Rendah 1,76-2,50 9 20,00 20 44 44
Sangat Rendah 1,00-1,75 0 0,00 0 0,00
Jumlah 45 100,00 45 100,00

persen), selebihnya petani mencari informasi
terkait dengan VUB dari internet maupun toko
pertanian (10,00 persen). Jika melihat keragaan
tersebut maka kecenderungan petani untuk
mendapatkan informasi terkait dengan VUB
sangat bergantung pada petugas lapang. Jika
petugas lapang tidak aktif, maka informasi
inovasi teknologi VUB sedikit diperoleh petani.
Petani yang mencoba mencari informasi dari
toko pertanian dan internet adalah petani yang
sudah melek teknologi informasi yaitu petani
muda atau pengurus kelompok tani yang aktif
dalam kegiatan pertanian.

Penyebaran inovasi teknologi secara
individu pada dasarnya sangat dipengaruhi
oleh nilai yang dianut dalam diri tentang
keunggulan dan kemudahan yang ditawarkan
oleh teknologi. Sementara itu, keputusan di
dalam kelompok untuk menerima suatu inovasi
sangat bergantung pada keputusan kelompok
itu sendiri atau orang-orang di sekitar terkait
penggunaan teknologi (Setyawan, 2017).
Senada dengan penelitian tersebut sebagian
besar petani baik di Desa Kabunan, Kecamatan
Taman, Kabupaten Pemalang maupun Desa
Dukuhdamu, Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten
Tegal memutuskan untuk menerima VUB
setelah melihat dan berkomunikasi (mencari
informasi) dengan petugas atau petani lain
yang sebelumnya telah menggunakan VUB
dalam wusahataninya. Fliegel, dkk. (2008)
mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang
memengaruhi sikap petani dalam mengadopsi
inovasi teknologi adalah hasil pengamatan
petani terhadap petani lain yang sedang atau
telah mencoba teknologi tersebut sebagai dasar
peletakan kepercayaan.

3.3.3. Tahap Desire

Tingkat adopsi pada tahap desire
(membangkitkan hasrat) secara umum berada

pada kategori rendah sampai dengan kategori
sangat tinggi (Tabel 10). Kondisi tersebut
mengindikasikan sebagian besar petani
berkeinginan untuk mencoba pada lahan
usahataninya. Di Desa Kabunan, Kecamatan
Taman, Kabupaten Pemalang sebagian besar
tingkat adopsi pada tahap desire berada pada
kategori sangat tinggi (66,67 persen) selebihnya
13,33 persen berada pada kategori tinggi dan
20,00 persen berada pada kategori rendah.
Hasil penelitian lebih lanjut disampaikan bahwa
petani di Desa Kabunan telah mencoba VUB
pada lahan yang dimiliki setelah mendapatkan
informasi, khususnya VUB Inpari 32.

Berbeda dengan tingkat adopsi tahap
desire di Desa Dukuhdamu, Kecamatan
Lebaksiu, Kabupaten Tegal, sebagian besar
petani masuk dalam kategori rendah (44,44
persen), selebihnya 37,78 persen masuk dalam
kategori tinggi dan kategori sangat tinggi (17,78
persen). Petani di Desa Dukuhdamu cenderung
menunggu petani lain dalam menerapkan VUB.
Artinya petani tidak berani mengambil risiko
terhadap inovasi baru yang diperkenalkan,
petani cenderung menunggu keberhasilan
petani lain dalam menerapkan inovasi teknologi
sehingga peran tokoh dan pendamping dalam
menyosialisasikan inovasi dibutuhkan dan harus
dilakukan secara terus-menerus. Khristianto
(2019) menyatakan bahwa salah satu dorongan
positif dalam keputusan mengadopsi suatu
teknologi adalah keyakinan, dalam penelitian
ini petani Dukuhdamu akan lebih yakin tentang
inovasi teknologi jika petani lain berhasil
menerapkan inovasi teknologi tersebut.

3.3.4. Tahap Decision

Tingkat adopsi pada tahap decision, yaitu
mendorong pengambilan keputusan, dinilai
berdasarkan lama penggunaan VUB pada
lahan usahataninya yaitu tidak menggunakan
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VUB, mulai menggunaan VUB, menggunakan
1-2 musim tanam dan lebih dari 2 musim
tanam. Secara umum tingkat adopsi pada
tahap decision didominasi pada kategori sangat
rendah (Tabel 11).

3.3.5. Tahap Action

Tingkat adopsi petani terhadap VUB pada
tahap Action dinilai tidak hanya didasarkan pada
penerapan inovasi VUB yang sudah dilakukan,

Tabel 11. Keragaan Tingkat Adopsi pada Tahap Decision di Kabupaten Pemalang dan Kabupaten

Tegal
Tingkat Adopsi pada Tahap Decision
Kategori Nilai Kabupaten Pemalang Kabupaten Tegal
Frekuensi % Frekuensi %

Sangat Tinggi 3,26—-4,00 5 11,11 0 0,00
Tinggi 2,51-3,25 18 40,00 6 13,33
Rendah 1,76-2,50 14 31,11 11 24,44
Sangat Rendah 1,00-1,75 8 17,78 28 62,22

Jumlah 45 100,00 45 100,00

Petani di Desa Kabunan memiliki tingkat tetapi juga dinilai seberapa jauh petani

adopsi pada tahap decision lebih tinggi
dibanding dengan petani Desa Dukuhdamu.
Petani di Desa Kabunan tidak hanya mulai
menggunakan VUB, tetapi ada juga petani yang
sudah menggunakan VUB lebih dari 2 musim
tanam. Lain halnya dengan petani di Desa
Dukuhdamu, sebagian besar petani (62,22
persen) belum menggunakan VUB dan sisanya
mulai menggunakan VUB (24,44 persen) dan
menggunakan VUB 1-2 musim tanam (13,33
persen).

Pada dasarnya petani yang memutuskan
menggunakan atau tidak menggunakan
VUB sangat bergantung pada lingkungan
dan motivasi dari individu itu sendiri. Faizaty,
dkk. (2016) menyatakan bahwa keputusan
petani menolak inovasi karena merasa
lebih nyaman dengan usahatani yang biasa
mereka lakukan sebelumnya. Sedangkan
petani yang memutuskan untuk mengadopsi
teknologi, karena merasa tertantang untuk
mencoba teknologi baru dan lainnya merasa
membutuhkan inovasi bagi peningkatan
produktivitas usahataninya.

yang menerapkan VUB menyosialisasikan/
menginfokan kepada petani lainnya baik di
lingkungan usahatani maupun lebih luas lagi
baik di dalam desa maupun luar desa. Tingkat
adopsi petani terhadap VUB pada tahap action
didominasi kategori sangat rendah dan rendah
artinya petani yang menerapkan VUB cenderung
tidak menyosialisasikan/menginformasikan
kepada petani lain baik di lingkungan
usahataninya maupun lingkungan yang lebih
luas tetapi petani hanya menggunakan VUB
untuk sendiri. Kondisi tersebut dilakukan petani
dalam rangka memantapkan inovasi yang
diterima sebelum disebarkan ke petani lain.
Secara rinci keragaan tingkat adopsi pada tahap
action disajikan pada Tabel 12.

Petani yang sudah menyosialisasikan VUB
secara luas (di lingkungan usahatani/dalam
desa dan di luar desa) berada di Desa Kabunan,
Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang.
Jumlah petani yang sudah menyosialisasikan
sampai keluar desa sebanyak 13,33 persen,
di dalam desa 13,33 persen dan di lingkungan
usahataninya 13,33 persen, dan sisanya atau

Tabel 12. Keragaan Tingkat Adopsi pada Tahap Action di Kabupaten Pemalang dan Kabupaten Tegal

Tingkat Adopsi pada Tahap Action

Kategori Nilai Kabupaten Pemalang Kabupaten Tegal
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tinggi 3,26-4,00 6 13,33 0 0,00
Tinggi 2,51-3,25 6 13,33 3 6,67
Rendah 1,76-2,50 6 13,33 16 35,56
Sangat Rendah 1,00-1,75 27 60,00 26 57,78
Jumlah 45 100,00 45 100,00
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60 persen tidak menyosialisasikan/hanya
menggunakan sendiri. VUB yang sudah
disosialisasikan secara luas adalah Inpari 32.
Varietas tersebut sudah sesuai dengan harapan
petani karena memiliki produksi tinggi dan lebih
tahan OPT.

Berbedadengan petanidi Desa Dukuhdamu,
jangkauan petani dalam menyosialisasikan VUB
terluas hanya di dalam desa (6,67 persen),
di lingkungan usahatani (35,56 persen) dan
selebihnya hanya digunakan sendiri (57,78
persen). Secara umum, baik petani Desa
Kabunan maupun Dukuhdamu memiliki tingkat
keberanian yang rendah sampai sedang dalam
mengadopsi suatu inovasi. Hal ini terbukti dari
90 petani hanya 56 petani yang berani untuk
menggunakan VUB di lahan usahataninya
setelah memperoleh informasi tentang VUB.
Ulfah dan Sumardjo, (2017) menyatakan bahwa
petani dengan tingkat keberanian mengambil
risiko rendah sampai sedang cenderung
menunggu petani lain dalam menerapkan
inovasi teknologi. Jika petani tersebut berhasil
dalam menerapkan inovasi dan mendapatkan
keuntungan, maka petani akan memulai
mencoba setelah mengetahui keuntungan dan
kesulitan inovasi tersebut.

Tingkat adopsi petani terhadap VUB antara
Desa Dukuhdamu dengan Desa Kabunan tidak
berbeda nyata (p>0,05). Hal tersebut terlihat
dari keragaan tingkat adopsi berdasarkan
tahapan adopsinya, secara umum keragaan
tahapan adopsi mulai attention, interes, decision
dan action didominasi oleh kategori yang sama
sedangkan pada tahap desire berbeda. Pada
tahap attention dan interes tingkat adopsi
petani Desa Kabunan dan Desa Dukuhdamu di
dominasi pada kategori tinggi artinya varietas
unggul baru yang dikenalkan mampu menarik
perhatian dan menumbuhkan minat bagi
petani. Hendayana (2016) menyatakan bahwa
proses adopsi inovasi diawali dengan penilaian
adopter terhadap inovasi. Adanya demplot
menjadi penting dalam proses adopsi karena
petani dapat mengamati dan menilai keragaan
varietas unggul baru, selanjutnya petani dapat
memutuskan apakah varietas tersebut dapat
diterima dan dikembangkan lebih lanjut atau tidak.

Keragaan adopsi tahap desire antara petani
Desa Kabunan dengan Desa Dukuhdamu
berbeda, hasil analisis Mann-Whitney U

menunjukkan adanya perbedaan rata-rata
peringkat (mean rank) yang cukup tinggi
(21,26) dibanding dengan mean rank pada
tahap adopsi lainnya (yang hanya mencapai
antara 1,24 sampai dengan 9,26), perbedaan
tersebut sangat nyata terlihat dari nilai p yang
dicapai (0,000<0,05 dan 0,01). Jika dilihat dari
keragaan tingkat adopsi pada tahap desire
sebagian besar petani di Desa Kabunan berada
pada kategori sangat tinggi (66,67 persen)
selebihnya pada tahap tinggi dan rendah
sedangkan di Desa Dukuhdamu didominasi
oleh kategori rendah (44,44%) dan tinggi (37,78
persen) dengan demikian adanya keinginan
untuk menerapkan varietas unggul baru di Desa
Kabunan lebih tinggi dibanding dengan petani
Desa Dukuhdamu, penggalian informasi lebih
detail terkait varietas yang ingin ditanam lebih
lanjut di Desa Kabunan adalah Inpari 32 (77,78
persen).

Banyaknya petani yang akan menerapkan
varietas unggul baru khususnya Inpari 32 di
Desa Kabunan karena adanya keyakinan
tentang keunggulan varietas tersebut utamanya
ketahanan OPT, produksi dan penerimaan pasar
padahal sebagian besar (80 persen) status
kepemilikan sawah di Desa Kabunan sebagai
penyewa. Theresia, dkk. (2016) menyatakan
bahwa adanya pemikiran terhadap risiko
besar maupun ketidakpastian produksi dan
pemasaran menjadi faktor yang berpengaruh
dalam mengadopsi inovasi baru. Pratiwi, dkk.
(2018) menyatakan bahwa status kepemilikan
lahan berpengaruh terhadap adopsi teknologi,
petani penyewa lebih banyak pertimbangan
dalam mengambil keputusan terhadap inovasi
baru (Suharyanto dan Kariada, 2011), hal
tersebut disebabkan oleh adanya faktor risiko
(Mackenzie, 2003).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, VUB padi
Inpari 32 merupakan varietas yang disukai baik
di Kabupaten Pemalang maupun Kabupaten
Tegal. Selain produksi tinggi, varietas tersebut
mempunyai karakter yang mirip dengan varietas
yang umum ditanam petani seperti Ciherang
dan Mekongga. Namun demikian, tingkat
adopsi petani terhadap VUB berada pada tahap
attention dan desire (pada kategori tinggi dan
sangat tinggi).

28

PANGAN, Vol. 31 No. 1 April 2022 : 13 — 32



Preferensi petani terhadap VUB antara
Kabupaten Pemalang dan Kabupaten Tegal
berbeda disebabkan oleh orientasi usahatani
yang berbeda. Di Kabupaten Pemalang,
petani lebih mengutamakan varietas yang
mempunyai nilai jual dan produktivitas
tinggi. sedangkan di Kabupaten Tegal selain
mengutamakan produktivitas dan nilai jual juga
mempertimbangkan rasa nasi untuk kebutuhan
cadangan pangan keluarga. Varietas unggul
baru yang dikenalkan belum diadopsi oleh
petani karena adanya faktor pembatas di
antaranya ketersedian benih dan harga jual
gabah. Untuk itu, pengenalan VUB ke depan
perlu melibatkan penyedia benih dan penebas
untuk mempercepat adopsi.
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